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Perubahan tata guna lahan di suatu daerah aliran sungai dapat menimbulkan
berbagai macam dampak, diantaranya tingginya fluktuasi debit. DAS Way Kuala
Garuntang yang terletak di Kota Bandar Lampung yang mengalami perubahan
tata guna lahan yang signifikan. Penelitian ini menganalisis perubahan tata guna
lahan untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap fluktuasi debit yang
terjadi dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis hidrologi, analisis data spasial dan
analisis sensitivitas. Analisis hidrologi yang dilakukan berdasarkan data curah
hujan harian. Analisis data spasial bertujuan untuk menyajikan data geospasial
terkait pengaruh perubahan tata guna lahan terhadap nilai debit. Analisis
sensitivitas dilakukan dengan membuat simulasi skenario tata guna lahan dan
dilihat pengaruhnya terhadap debit puncak yang terjadi.

Hasil analisis hirologi pada penelitian ini menunjukkan bahwa data curah hujan
yang didapat dari stasiun curah hujan sekitar DAS tidak konsisten dan perlu
dilakukan perbaikan data. Pola distribusi hujan di Bandar Lampung terdistribusi
selama 4 jam dengan pola 40%, 40%, 15% dan 5%. Hasil analisis spasial pada
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 11 jenis tutupan lahan pada kondisi
eksisting dan hanya memiliki kawasan lindung seluas 4,72% dari luas DAS. Dari
hasil analisis sensitivitas tata guna lahan menunjukkan bahwa tindakan yang tidak
lagi menyediakan 30% ruang terbuka hijau dari luas DAS dapat menyebabkan
kenaikan nilai debit puncak. Sebaliknya, tindakan yang mempertahankan adanya
30% ruang terbuka hijau dari luas DAS tidak menyebabkan perubahan debit
puncak yang signifikan. Tindakan ini sangat diperlukan untuk memberikan ruang
yang cukup bagi peresapan air hujan pada suatu daerah tertentu guna keperluan
penyediaan kebutuhan air tanah serta penanggulangan banjir.
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Perubahan tata guna lahan di suatu daerah aliran sungai dapat menimbulkan berbagai macam dampak, diantaranya tingginya fluktuasi debit. DAS Way Kuala Garuntang yang terletak di Kota Bandar Lampung yang mengalami perubahan tata guna lahan yang signifikan. Penelitian ini menganalisis perubahan tata guna lahan untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap fluktuasi debit yang terjadi dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis hidrologi, analisis data spasial dan analisis sensitivitas. Analisis hidrologi yang dilakukan berdasarkan data curah hujan harian. Analisis data spasial bertujuan untuk menyajikan data geospasial terkait pengaruh perubahan tata guna lahan terhadap nilai debit. Analisis sensitivitas dilakukan dengan membuat simulasi skenario tata guna lahan dan dilihat pengaruhnya terhadap debit puncak yang terjadi. 



Hasil analisis hirologi pada penelitian ini menunjukkan bahwa data curah hujan yang didapat dari stasiun curah hujan sekitar DAS tidak konsisten dan perlu dilakukan perbaikan data. Pola distribusi hujan di Bandar Lampung terdistribusi selama 4 jam dengan pola 40%, 40%, 15% dan 5%. Hasil analisis spasial pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 11 jenis tutupan lahan pada kondisi eksisting dan hanya memiliki kawasan lindung seluas 4,72% dari luas DAS. Dari hasil analisis sensitivitas tata guna lahan menunjukkan bahwa tindakan yang tidak lagi menyediakan 30% ruang terbuka hijau dari luas DAS dapat menyebabkan kenaikan nilai debit puncak. Sebaliknya, tindakan yang mempertahankan adanya 30% ruang terbuka hijau dari luas DAS tidak menyebabkan perubahan debit puncak yang signifikan. Tindakan ini sangat diperlukan untuk memberikan ruang yang cukup bagi peresapan air hujan pada suatu daerah tertentu guna keperluan penyediaan kebutuhan air tanah serta penanggulangan banjir.
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